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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the growth and yield of onion that were given growth
regulator (PGR) and NPK fertilizer on spodosol. This study used Randomized Block Design (RBD)
of factorial pattern with two factors: (1) growth regulator (0, 3, 6, and 9 mL.L™ ), and (2) NPK
fertilizer (0, 150, 300, and 450 kg ha™). The results of this study showed tha giving of PGR
increased the crop growth rate of plants aged 14-21 day after planting (1.057 g.m™ day ™) and 21-28
day after planting (1.089 g.m? day™) with the best concentration of 6 mL.L™ water. The best NPK
fertilizer dosage of 300 kg.ha™ was able to increase plant height at 42 day after planting (46,89 cm),
leaf area 21, 28 and 35 day after planting (541,22 cm?, 717,37 cm?, and 714 , 29 cm?), weight of
fresh stover (75,50 g), weight of dry stover (66,19 g) and tuber weight per plot (4,520,25 g).

Key words : onion, plant growth regulator (PGR), NPK, spodosol
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang diberi zat
pengatur tumbuh (ZPT) dan pupuk NPK pada tanah spodosol. Penelitian ini menggunakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan dua faktor, yaitu : (1) zat
pengatur tumbuh (0, 3, 6, dan 9 mL.L™ air), dan (2) pupuk NPK ( 0, 150, 300, dan 450 kg.ha™).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ZPT meningkatkan laju pertumbuhan tanaman
umur 14-21 hst (1,057 g.m™. hari ) dan 21-28 hst (1,089 g.m™. hari ) dengan konsentrasi terbaik 6
mL.L™ air. Dosis pupuk NPK terbaik 300 kg.ha™ mampu meningkatkan luas daun umur 21, 28 dan
35 hst, masing-masing 541,22 cm?, 717,37 cm?, dan 714,29 cm? bobot brangkasan segar (75,50
0), bobot brangkasan kering (66,19 g) dan bobot umbi per petak (4.520,25 g).

kata kunci: bawang merah, zat pengatur tumbuh (ZPT), NPK, spodosol

PENDAHULUAN 2013 sebesar 56 ton, terjadi kenaikan produksi

sebesar 69 ton (123,39%). Kenaikan ini

Bawang merah merupakan komoditas disebabkan karena perluasan area panen
sayuran yang memiliki banyak manfaat dan sebesar 47 ha (587,50%). Budidaya bawang
bernilai ekonomi tinggi. Produksi bawang merah yang ada hanya bisa memasok
merah Kalimantan Tengah tahun 2014 sekitar 10% - 15% dari kebutuhan masyarakat
menurut  statistik pertanian 2015 adalah Kalimantan Tengah. Komoditi ini sangat
sebesar 125 ton sedangkan produksi tahun fluktuatif harga maupun produksinya, hal ini
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terjadi karena pasokan produksi yang tidak
seimbang antara hasil panen dan kebutuhan
masyarakat pada setiap musimnya. Pada saat
musim hujan, produksi bawang merah
umumnya menurun, diikuti dengan harga yang
tinggi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa salah satu perbaikan teknologi
budidaya untuk peningkatan produktivitas
bawang merah ialah melalui penggunaan bibit
unggul. Baswarsiati (2009) mengatakan
varietas bauji tumbuh dan berproduksi lebih
baik dimusim hujan karena varietas ini lebih
menyukai pada kelembaban udara yang tinggi
dan tahan terhadap curah hujan yang tinggi
mulai awal pertumbuhan sampai tanaman
panen. Produksinya berkisar antara 13,5 —
17,6 ton.ha® dan tahan terhadap Alternaria
porii (Baswarsiati dan Nurbanah 2001 dalam
Udiarto et al., 2015).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi bawang merah dapat dilakukan
dengan cara pemberian hormon tanaman atau
zat pengatur tumbuh (ZPT). Penelitian ini
menggunakan ZPT Hormax yang berperan
dalam merangsang proses pertumbuhan dan
pembesaran umbi. Sahroni et al. (2015),
melaporkan pemberian ZPT Hormax mampu
meningkatkan produksi berupa diameter
subang pada tanaman gladiol (Gladiolus
hybridus L.).

Selain pemberian ZPT, pertumbuhan
dan hasil bawang merah dapat ditingkatkan
dengan memberikan pupuk nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) dalam jumlah yang
cukup dan berimbang. Saputra (2016)
melaporkan, aplikasi pupuk majemuk NPK

(16:16:16)  berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah.

Kebutuhan hara bawang merah pada
penanaman di tanah spodosol yang tergolong

miskin  hara, dapat terpenuhi dengan
pemberian pupuk NPK dan dikombinasikan
dengan pemberian ZPT hormax yang

mengandung hormon lengkap dan ditambah
dengan asam humik akan sangat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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sehingga hasil panen yang diperoleh akan
meningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan hasil
bawang merah terhadap pemberian ZPT dan
pupuk NPK pada tanah Spodosol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Juni 2017 di Kelurahan
Banturung, Kecamatan Bukit Batu, Kota
Palangka Raya.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
bibit bawang merah varietas Bauji, ZPT
Hormax, pupuk majemuk NPK (16-16-16),
SP-36, dolomit, pupuk kotoran ayam,
pestisida, dan plastik transparan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2
faktor. Faktor pertama adalah ZPT (0, 3, 6, 9)
mL.L™? air dan faktor kedua adalah NPK (0,
150, 300, 450) kg.ha'. Masing-masing
kombinasi perlakuan diulang tiga Kkali
sehingga terdapat 48 satuan percobaan.

Petakan yang digunakan berukuran 180
cm x 135 cm dengan jarak tanam 20 cm x 15
cm. Pemupukan dilakukan saat tanaman
berumur 7, 15 dan 30 hst, dengan cara
membuat larikan kemudian pupuk ditabur dan
dibumbun. Sedangkan Pemberian ZPT
dilakukan saat tanaman berumur 7, 17, 27, dan
37 hst dengan cara disemprot ke daun dan
daerah perakaran secara merata. Volume
semprot yang digunakan yaitu 500 L.ha™ atau
setara dengan 2 mL.tan™.

Variabel yang diamati adalah luas daun,
laju pertumbuhan tanaman, jumlah umbi per
rumpun, bobot brangkasan segar, bobot
brangkasan kering, dan bobot umbi per petak.

Data  hasil  penelitian  dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf
o 5%. Apabila terdapat perbedaan nyata dari
hasil analisis ragam, maka dilanjutkan dengan
uji Jarak Berganda Duncan pada taraf a 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara pemberian ZPT dan
pupuk majemuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap luas daun bawang merah pada semua
umur pengamatan, pengaruh sangat nyata
perlakuan pupuk majemuk NPK terjadi pada
umur 21, 28 dan 35 hst dan tidak terjadi
pengaruh nyata baik perlakuan tunggal
maupun interaksi pada umur 14, 42 dan 49 hst.

Pemupukan yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman pada setiap fase
pertumbuhannya, maka akan menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal
sehingga menghasilkan daun yang lebih luas.
Wibowo (1998) menyatakan pertumbuhan
tanaman yang lebih baik dapat tercapai apabila
unsur hara yang dibutuhkan  untuk
pertumbuhan dan perkembangan berada dalam
bentuk tersedia, seimbang dan jumlah yang
optimum.
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Gambar 1. Rata-rata luas daun (cm?) bawang merah
umur 21, 28, dan 35 hst. PO (tanpa pupuk),
P1 (NPK 150 kg.ha'l), P2 (NPK 3000 kg.ha"
') dan P3 (NPK 450 kg.ha®)
Unsur hara nitrogen (N) dibutuhkan
tanaman pada fase vegetatif  untuk
pembentukan  jaringan-jaringan  tanaman

khususnya batang, cabang dan daun. Unsur
hara fosfor (P) merupakan komponen penting
penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP
dan nukleoprotein lainnya), untuk sistem
informasi genetik (DNA dan RNA), untuk
membran sel (fosfolipid) dan fosfoprotein,
yang mempunyai fungsi penting dalam proses
fotosintesis, dan unsur hara Kalium (K)
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mempunyai peran penting sebagai aktivator
enzim dalam metabolisme tanaman. (Gardner
et al., 1991; Singgih at al., 2000 dalam
Sumarni et al., 2012)

Wardana et al.,, (2017) mengatakan
ketersediaan hara yang cukup akan
memberikan kontribusi peningkatan rata-rata
nilai luas daun. Secara fisiologis semakin lama
umur tanaman indeks luas daun tanaman akan
semakin besar karena terjadi pertumbuhan.
Cahaya yang di terima tanaman dengan luas
daun besar akan lebih banyak dibandingkan
dengan tanaman yang memiliki luas daun
kecil.

Laju Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara pemberian ZPT dan
pupuk majemuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan tanaman bawang
merah pada Ssemua umur pengamatan.
Pengaruh nyata perlakuan pemberian ZPT
terjadi pada umur 14-21 dan 21-28 hst dan
tidak berpengaruh nyata baik perlakuan
tunggal maupun interaksi pada umur 28-35,
35-42 dan 42-49 hst.
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Gambar 2. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman  (g.m

2 hari’!) bawang merah umur 21, 28, dan 35
hst. Keterangan HO (tanpa ZPT), H1 (ZPT 3
ml.I'Y), H2 (ZPT 6 ml.I"Y) dan H3 (ZPT 9 ml.I

1

)

Zat pengatur tumbuh (ZPT) sangat
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman secara optimal.
Pembentukan organ-organ tertentu sangat
ditentukan oleh penggunaan yang tepat dari
zat pengatur tumbuh yang ditambahkan.
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Sebab, sel-sel meristem selain aktif membelah
secara alami juga mensintesis hormon
endogen yang terdapat pada tanaman.
Sehingga pada batas tertentu ZPT vyang
aplikasikan pada tanaman akan merangsang
pertumbuhan tanaman sampai batas optimal
mengingat hormon dibutuhkan tanaman dalam
jumlah  relatif  kecil. Pemberian ZPT
konsentrasi 6 mL.L™ cukup untuk menunjang
pertumbuhan  tanaman  bawang  merah
sehingga  mampu  menghasilkan  laju
pertumbuhan yang lebih baik.

Menurut Ramadan et al., (2016)
penambahan hormon pengatur tumbuh pada
batas konsentrasi optimum akan memicu
pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel
sehingga menunjang pertumbuhan tanaman
karena hormon tumbuh merupakan salah satu
komponen yang dibutuhkan dalam proses
pertumbuhan tanaman selain karbohidrat dan
nitrogen. Trisha et al., (2013) menambahkan
adanya zat tumbuh yang ada dalam tubuh
tanaman maupun hormon yang diberikan
mampu memicu proses pertumbuhan. Zat
pengatur tumbuh  berfungsi mendorong
pertumbuhan, dimana dengan pemberian zat
pengatur tumbuh terhadap tanaman dapat
merangsang penyerapan hara oleh tanaman
secara maksimal sehingga laju pertumbuhan
tanaman meningkat.

Laju pertumbuhan tanaman bawang
merah di taksir melalui berat kering tanaman
yang diukur setiap minggu. Gardner et al.,
(1991) pertumbuhan sebagai peningkatan
bahan kering sebagai akibat pembelahan,
pembesaran dan diferensisasi sel. Pemberian
ZPT dengan konsentrasi yang tepat (6 mL.L™)
akan meningkatkan pembentukan bahan
kering secara optimal sesuai umur tanaman.
Tanaman atau organ tanaman dengan hormon
yang cukup untuk pembelahan sel dan aliran
karbohidrat serta nutrisi lainnya akan
menyebabkan morfogenesis secara terus
menerus sehingga laju pertumbuhan tanaman
meningkat (Gardner et al., 1991).
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Jumlah Umbi per Rumpun

Peningkatan konsentrasi ZPT dan dosis
pupuk NPK vyang diberikan cenderung
memberikan respon peningkatan rata-rata
jumlah umbi per rumpun walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata.
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Gambar 3. Rata-rata jumlah umbi perumpun. HO (tanpa
ZPT), H1 (ZPT 3 mLI™%), H2 (ZPT 6 mLI™),
H3 (ZPT 9 mlLI%), PO (tanpa pupuk), P1
(NPK 150 kg.ha), P2 (NPK 3000 kg.ha®)
dan P3 (NPK 450 kg.ha').

Pemberian ZPT dengan konsentrasi
lebih tinggi (9 mL.L™") mengakibatkan
penurunan rata-rata jumlah umbi per rumpun.
Hal ini diduga disebabkan oleh hormon yang
diberikan berlebihan sehingga menghambat
tanaman bawang merah membentuk anakan,
mengingat hormon diperlukan tanaman dalam
jumlah relatif kecil. Salisbury & Ross (1995)
mengatakan, pemberian auksin dalam jumlah
besar akan memacu berbagai jenis sel
tumbuhan  untuk  menghasilkan etilen.
Goldsworthy dan Fisher (1996) menyatakan
bahwa auksin pada kadar yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan dan etilen yang
berbentuk gas cenderung menghambat
pertumbuhan. Diperjelas oleh Dimitry N
Neljubow (1876-1926) dalam Salisbury &
Ross (1995), peningkatan etilen
mempengaruhi pertumbuhan seperti
terhambatnya pemanjangan batang tetapi
penebalan batang bertambah, munculnya
kebiasaan untuk tumbuh mendatar, perluasan
helai daun terhambat, pelayuan dan akhirnya
gugur daun serta terhambatnya pemanjangan
akar dan meningkatnya kepekaan terhadap
patogen.
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Sumarni et al, (2012) jumlah anakan
bawang merah lebih banyak ditentukan oleh
faktor genetik dari pada faktor pemupukan.
Jumlah anakan sangat mempengaruhi jumlah
umbi pada tanaman. Jika pembentukan anakan
terhambat maka jumlah umbi bawang merah
yang dihasilkan relatif sedikit. Hasil yang
sama juga dilaporkan oleh Dirgantari et al,
(2016), Fatmawaty et al, (2015) dan
Syarfianda  (2014) menyatakan  bahwa
pemberian pupuk organik atau pupuk N, P dan
K tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
umbi tanaman bawang merah.

Bobot Brangkasan Segar dan Bobot
Brangkasan Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara pemberian ZPT dan
pupuk majemuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot brangkasan segar dan bobot
brangkasan kering. Namun terjadi pengaruh
nyata faktor tunggal pemberian pupuk
majemuk NPK terhadap bobot brangkasan
segar dan bobot brangkasan kering.

Pupuk majemuk NPK dapat
meningkatkan hasil bawang merah baik bobot
brangkasan segar maupun bobot brangkasan
kering, namun terdapat kecenderungan bahwa
pertambahan hasilnya semakin menurun
dengan bertambahnya dosis pupuk NPK.
Pemberian pupuk majemuk NPK 300 kg.ha™
merupakan  perlakuan  terbaik  karena
menghasilkan bobot brangkasan tertinggi.

P1 P2
Dosis Pupuk (kg.ha?)

B bobot brangkasan segar @bobot brangkasan kering

Gambar 4. Rata-rata bobot brangkasan segar (g) dan
bobot brangkasan kering (g). PO (tanpa
pupuk), P1 (NPK 150 kg.ha™), P2 (NPK 300
kg.ha™) dan P3 (NPK 450 kg.ha™).
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Hal ini diduga karena penyerapan hara
yang lebih efektif dan pembentukan fotosintat
yang lebih besar pada perlakuan yang diberi
pupuk NPK 300 kg ha' sehingga
menghasilkan bobot brangkasan segar dan
bobot brangkasan kering yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Enyi
(1968) dan  Karikari  (1974) dalam
Goldsworthy dan Fisher (1996) melaporkan,
luas daun, hasil subang dan anakan umbi
Xanthosoma meningkat dengan penambahan
nitrogen dan kalium sampai tingkat
pemupukan optimum dan kemudian variabel
tersebut menurun pada pemberian pupuk
dengan jumlah lebih tinggi.

Suntoro dan Astuti (2014),
mengatakan pemberian pupuk NPK dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P
dan K yang dapat diserap oleh tanaman,
sehingga dengan tersedianya unsur hara
tersebut dapat memicu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang selanjutnya
dapat memberikan hasil yang tinggi.
Napitupulu dan Winarto (2010) melaporkan,
pemberian N meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bawang merah dikarenakan N
berperan dalam meningkatkan laju
pertumbuhan tanaman. Menurut Goldsworthy
dan Fisher (1996) Kalium meningkatkan laju
fotosintesis dan translokasi fotosintat. Hal ini
dikarenakan kalium mempengaruhi
pembukaan dan penutupan stomata sehingga
memperlancar proses fotosintesis.
Ditambahkan Gardner et al, (1991) kalium
mempunyai peran penting sebagai aktivator
enzim dalam metabolisme tanaman dan
meningkatkan translokasi hasil fotosintesis ke
seluruh bagian tanaman sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman optimal.
Napitupulu dan Winarto (2010) melaporkan,
penambahan kalium dengan dosis tinggi
menunjukan hasil yang baik karena kalium
berperan membantu proses fotosintesis, yaitu
pembentukan senyawa organik baru yang
diangkut ke organ tempat penimbunan, yaitu
umbi. Pengaruh lain dari pemupukan kalium
adalah menghasilkan umbi yang berkualitas.
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Bobot Umbi per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara pemberian ZPT dan
pupuk majemuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap semua bobot umbi per petak. Namun
terjadi  pengaruh nyata faktor tunggal
pemberian pupuk majemuk NPK terhadap
bobot umbi per petak.

Nilai rata-rata luas daun yang lebih
tinggi pada saat pertumbuhan  dapat
diindikasikan biomassa bagian tajuk yang
lebih baik. Meningkatnya biomassa tajuk yang
lebih baik akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan tanaman untuk berfotosintesis
lebih tinggi dan menghasilkan fotosintat yang
lebih banyak. Hasil fotosintesis yang banyak
dapat digunakan untuk pembentukan hasil
panen yang tinggi. Sesuai dengan pernyataan
Salisbury dan Ross (1992) bahwa, luas daun
tanaman merupakan suatu faktor yang
menentukan jumlah energi matahari yang
dapat diserap oleh daun dan akan menentukan
besarnya fotosintat yang dihasilkan. Fotosintat
tersebut sangat menentukan hasil karena
sebagian fotosintat ditimbun dalam organ
reproduktif seperti umbi. Lakitan (1996) laju
pertambahan berat umbi lebih ditentukan oleh
fotosintat yang dihasilkan selama periode
perkembangan umbi tersebut, sedangkan
asimilat yang disintesis sebelum inisiasi umbi
yang disimpan pada batang hanya
memberikan kontribusi sekitar 10%.

P1 P2 P23
Dosis Pupuk (kg.ha?)

Gambar 5. Rata-rata bobot umbi (g) kering angin selama
7 hari. PO (tanpa pupuk), P1 (NPK 150
kg.hal), P2 (NPK 300 kg.ha®) dan P3 (NPK
450 kg.ha™).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1) Tidak ada interaksi antara ZPT dan pupuk
majemuk NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah.

2) Pemberian ZPT berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan tanaman. Konsentrasi terbaik
6 mL.L™" menghasilkan laju pertumbuhan
tanaman sebesar 1,057 g.m™. hari ™ pada
umur 14-21 hst dan 1,089 g.m™. hari * pada
umur 21-28 hst.

3) Pemberian pupuk majemuk NPK dengan
dosis 300 kg.ha' mampu memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik (luas daun
pada umur 21, 28 dan 35 hst masing-
masing sebesar 541,22 cm? 717,37 cm?
714,29 cm? bobot brangkasan segar
sebesar 75,50 g; bobot brangkasan kering
sebesar 66,19 g dan bobot umbi per petak
sebesar 4520,25 g petak™).

Saran

1) Dari hasil penelitian disarankan untuk
menggunakan pupuk majemuk NPK
dengan dosis 300 kg.ha™ .

2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui konsentrasi ZPT yang
tepat untuk meningkatkan hasil panen
bawang merah pada musim yang berbeda.
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